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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian tentang Peran Kepala Sekolah

1. Pengertian kepala sekolah

Istilah kepala sekolah merupakan komponen pendidikan yang

mempunyai peran penting dalam mengembangkan kualitas pendidikannya.
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana
diungkapkan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: “kepala
sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainya, dan pendaya

gunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.”
Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk

memimpin suatu lembaga dimana diselenggarakan proses belajar mengajar
atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran

dan peserta didik yang menerima pelajaran.’
Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di sekolah juga harus

memfungsikan perannya secara maksimal, pernyataan Kartini kartono
dalam buku Idochi Anwar menyebutkan bahwa fungsi kepemimpinan
adalah memandu, menuntun, membimbing, memberi atau membangun

motivasi-motivasi kerja, mengemudikan organisasi,menjalin jaringan

1 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), hal .
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2 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2003), hal. 83.
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komunikasi yang lebih baik sehingga akan mampu membawa para
pengikutnya kepada tujuan yang telah direncanakan.’
2. Peran dan Tanggung Jawab Kepala sekolah
Keberhasilan organisasi sekolah banyak ditentukan keberhasilan
kepala sekolah dalam menjalankan peranan dan tugasnya. Peranan adalah
seperangkat sikap dan perilaku yang harus dilakukan sesuai dengan
posisinya dalam organisasi. Peranan tidak hanya menunjukkan tugas dan

hak, tapi juga mencerminkan tanggung jawab dan wewenang dalam

organisasi.
Adapun peran dan tanggung jawab kepala sekolah adalah sebagai

berikut:
a. Kepala Sekolah sebagai Educator (Pendidik)

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang
kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan
model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class,
dan mengadakan akselerasi (acceleration) bagi peserta didik yang cerdas
di atas normal.* Kepala sekolah sebagai pendidik harus berusaha
menanamkan, memajukan dan meningkatkan setidaknya empat macam
nilai, yakni pembinaan mental, moral fisik dan artistik. Pembinaan

mental; yaitu membina para kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan

dengan sikap batin dan watak. Pembinaan moral; yaitu membina para

3 Moch. Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2004), hal. 78

4E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional.., hal. 99



tenaga kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik
buruk mengenai suatu perbuatan, sikap kewajiban sesuai dengan tugas
masing-masing tenaga kependidikan.” Pembinaan fisik; yaitu membina
para tenaga kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kondisi
jasmani atau badan, kesehatan dan penampilan mereka secara lahiriah.
Pembinaan artistik; yaitu membina tenaga kependidikan tentang hal-hal

yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan®.
Keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 0296/1996,

merupakan landasan penilain kinerja kepala sekolah. Kepala sekolah
sebagai educator harus memiliki kemampuan untuk membimbing guru,
membimbing tenaga kependidikan non guru, membimbing peserta didik,
mengembangkan tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan iptek
dan memberi contoh mengajar. Kemapuan membimbing guru, terutama
dalam hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan
program pembelajaran dan Bimbingan Konseling (BK), penilaian hasil
belajar peserta didik dan layanan bimbingan konseling, serta
pengembangan program melalui pengayaan dan perbaikan pembelajaran

(remedial teaching).

. Kepala Sekolah sebagai Manajer.

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan
mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan

seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan

5

6 Ibid. , hal. 100
7 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional.., hal. 101



yang telah ditetapkan. Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya
sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberdayakan tenaga kependidikan kerja sama atau kooperatif,
memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program
sekolah.®
c. Kepala Sekolah sebagai Administrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang
sangat erat dengan berbagai berbagai aktivitas pengelolaan administrasi
yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh
program sekolah. Secara spesifik kepala sekolah harus memiliki
kemampuan mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik,
mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana
prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi
keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien
agar dapat menunjang produktivitas sekolah. Untuk itu, kepala sekolah
harus mampu menjabarkan kemampuan di atas dalam tugas-tugas
oprasional.’

d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor.
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan

tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas

81bid. , hal. 103
9 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional...,, hal. 107



organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas
pembelajaran. Oleh karena itu salah satu tugas kepala sekolah adalah
sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh
tenaga kependidikan. Jika supervisi dilakukan oleh kepala sekolah, maka
ia harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian
untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan
pengendalian merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah
terarah pada tujuan yang ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian
merupakan kegiatan preventif untuk mencegah para tenaga kependidikan
tidak melakukan penyimpangan dan lebih hati-hati dalam melaksanakan
pekerjaannya. '’

Supervisi pendidikan dapat dilakukan berupa kegiatan-kegiatan
berikut:

1) Orientasi dan penyusuaian guru-guru pada situasi baru.
Sebelum seorang guru memulai tugasnya di lingkungan yang

baru secara intensif perlu diberi kesempatan menyusaikan diri dalam
rangka untuk memenuhi tugas dan pekerjaannya. orientasi pada saat
permulaan bekerja atau dalam menghadapi situasi baru dengan
petunjuk pemimpin atau orang yang ditugaskan untuk itu (supervisor)
akan menimbulkan rasa senang atau puas karena merasa mendapat
pengakuan penerimaan sebagai bagian/  anggota dalam suatu
lingkungan organisasi yang masih asing. Dengan demikian akan

timbul dan terbina kemampuan kerja secara efektif."

10 1bid,. , hal. 111
11 Hadarari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: CV Haji Masagung, 1993), hal.106



2) Rapat dewan guru dan staf guru.
Rapat dewan guru dan staf adalah cara yang efektif untuk

meningkatkan  ketrampilan guru dalam jabatannya. Banyak
permasalah dalam sekolah yang dapat diselesaikan dalam diskusi
rapat, dalam kesepatan rapat ini guru dapat mengemukakan pendapat
dan pemikirannya serta saran-saran lainnya. Dalam pertemuan guru

yang patut di perhatikan adalahsebagai berikut'*:
a) Setiap guru harus memberikan kesempatan berpartisipasi dengan

memberikan kemungkinan yang sama pada setiap guru untuk

menyampaikan pendapat dan sarana-sarannya.
b) Pemimpin pertemuan/ diskusi dilakukan secara bergiliran. Dengan

demikian selain akan meningkatkan partisipasi guru, tapi juga

dapat mengembangkan sikap kepemimpinan guru.
¢) Agar rapat diskusi tidak membosankan perlu diperhatikan

persyaratan ruangan, tempat duduk, pencahayaan, dan fasilitas

lainnya.
d) Sebelum pertemuan diselenggarakan setiap peserta harus

mengetahui masalah yang akan di bahas.
3) Kunjungan kelas dan kunjungan sekolah.

Mengadakan kunjungan kelas atau (class visit) yang teratur:
mengunjungi guru yang sedang mengajar, untuk meneliti bagamana
cara/metode mengajarnya, mengadakan diskusi dengan guru yang
bersangkutan. Kunjungan kelas/ sekolah dapat pula berarti kunjungan
supervisor/kepala sekolah kepada guru-guru yang disupervisi. Hasil

observasi dipergunakan untuk memprbaiki kekurangan-kekurangan

atau kelemahan-kelemahan guru dalam menjalankan tugasnya,

12 Ibid. , hal.107-108



termasuk di dalamnya dipergunakan untuk mendorong agar guru
mengembangkan kebaikan-kebaikannya yang dimilikinya."
4) Pertemuan individual dan pertemuan kelompok
Setiap permaslahan tidak semuanya bisa diselesaikan secara

kolektif akantetapi sebagai supervisor harus dapat melakukan upaya

secara personal untuk menyelesaikan masalah.
5) Pendidikan dalam jabatan ( /n-Service Training)

Seorang guru pada dasarnya memiliki kompetensi yang sesuai
dengan kompetensi sesuai dengan kompetensi keilmuannya. akan
tetapi seiiring dengan perkembangan jaman dan tuntutan jaman
tuntutan setandart kompetensi tujuan pendidikan maka pengetahuan
guru perlu diperbaharui (up grade). In service training dapat diartikan
sebagai usaha meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan guru dalam
bidang tertentu sesuai deengan tugasnya, agar dapat meningkatkan
efesiensi dan produktivitas dalam melaksanakan tugas-tugas
tersebut."

e. Kepala Sekolah sebagai Leader
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk
dan wawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Menurut Wahjosumijo
yang dikutip oleh E. Mulyasa mengemukakan “ bahwa kepala sekolah
sebagai /eader harus memiliki karakter khusus mencakup kepribadian,
keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesioanal serta

pengetahuan administrasi dan pengawasan” . Kemampuan yang harus

13 Hadarari Nawawi, Administrasi Pendidikan, ...hal 106.
14 Hadarari Nawawi, Administrasi Pendidikan.... , hal 111



diwujudkan kepala sekolah sebagai [leader dapat dianalisis dari
kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi
sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan
berkomunikasi. Kepribadian kepala sekolah sebagai /leader akan
tercermin dalam sifat-sifat (1) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggung jawab,
(4) berani mengambil resiko dan keputusan, (5) berjiwa besar, (6) emosi
yang stabil, (7) teladan.

Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan akan
tercermin dalam kemampuan (1) memahami kondisi tenaga kependidikan
(guru dan non guru), (2) memahami kondisi dan karakteristik peserta
didik, (3) menyusun program pengembangan tenaga kependidikan, (4)
menerima masukan, saran dan kritikan dari berbagai pihak untuk
meningkatkan kepemimpinannya."

Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah akan tercermin dari
kemampuannya untuk : (1) mengembangkan visi sekolah, (2)
mengembangkan misi sekolah, (3) melaksanakan program untuk
mewujudkan visi dan misi ke dalam tindakan. Kemampuan mengambil
keputusan akan tercermin dari kemampuannya untuk (1) mengambil
keputusan bersama tenaga kependidikan, (2) mengambil keputusan untuk
kepentingan internal sekolah, dan (3) mengambil krputusan untuk
kepentingan eksternal. Kemampuan berkomunikasi akan tercermin dari
kemampuannya untuk (1) berkomunikasi secara lisan dengan tenaga

kependidikan di sekolah, (2) menuangkan gagasan dalam bentuk lisan,

15 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional..., hal. 115



(3) berkomunikasi secara lisan dengan peserta didik, (4) berkomunikasi
secara lisan dengan orang tua dan masyarakat sekitar lingkungan sekolah.

Dalam implementasinya, kepala sekolah sebagai leader dapat
dianalisis dari tiga sifat kepemimpinan, yakni demokratis, otoriter,
laissez-fire. Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara bersamaan oleh
seorang leader, sehingga dalam melaksanaan kepemimpinannya, sifat-
sifat tersebut sering dimiliki secara bersamaan oleh seorang leader,
sehingga dalam melaksanakan kepemimpinananya, sifat-sifat tersebut
muncul secara situasional. Oleh karena itu kepala sekolah sebagai leader
mungkin bersifat demokratis, otoriter, dan mungkin bersifat leissez-fire.

Meskipun kepala sekolah ingin selalu bersifat demokratis, namun
seringkali situasi dan kondisi menuntut untuk bersikap lain; misalnya
harus otoriter. Dalam hal tertentu sifat kepemimpinan otoriter lebih cepat
digunakan dalam pengambilan suatu keputusan. Dengan dimilikinya
ketiga sifat tersebut oleh seornag kepala sekolah sebagai leader, maka
dalam memnjalankan roda kepemimpinannya di sekolah, kepala sekolah
dapat menggunakan strategi yang tepat, sesuai dengan tingkat
kematangan para tenaga kependidikan, dan kombinasi yang tepat antara
perilaku tugas dan perilaku hubungan. Strategi tersebut dapat
dilaksanakan dalam gaya mendikte, menjual, melibatkan dan
mendelegasikan. '°

f. Kepala Sekolah sebagai Innovator.

16E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional..., hal .116
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Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator ,
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin
hubungan harmonis dengan dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintregasikan setiap kegiatan,memberikan teladan kepada seluruh
tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model
pembelajaran.

. Kepala Sekolah sebagai Motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan
dalam melakukan tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditimbulkan
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin,
dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber
belajar melalui pengemabangan pusat sumber belajar (PSB).

Pemimimpin pada hakekatnya adalah seorang yang mempunyai
kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain dalam
melaksanakan kerjanya, dengan melaksanakan kekuasaan. Oleh karena
itu, seorang pemimpin harus memiliki kemampuan mengarahkan dan
mempengaruhi bawahannya sehubungan dengan tugas-tugas yang harus
dilaksanakannya. Dengan kata lain kepemimpinan kepala madrasah
adanya upaya untuk mempengaruhi, mendorong, membimbing dan
menggerakkan guru, staf , siswa, orang tua dan pihak lain yang terkait
untuk bekerjasama, demi tercapainya tujuan yang telah diterapkan.

Dengan demikian, antara kepala madrasah beserta seluruh komponen
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madrasah harus saling memberdayakan, sesuai dengan perannya masing-

masing."’

B. Kajian Tentang Kompetensi Pedagogik Guru
1. Hakikat Kompetensi Pedagogik
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa:” kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas

keprofesionalan”.'®

Menurut Kamus Besar Indonesia (WJS. Purwadaminta) kompetensi
berarti “(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan
sesuatu hal, pengertian dasar kompetensi (Competency) yakni kemampuan
atau kecakapan”. Istilah kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna

sebagaimana yang dikemukakan sebagai berikut:
“De scriptive of qualitative natur or teacher behavior appears to be

entirely meaningful” (Broke and Stone), kompetensi merupakan gambaran
hakikat kualitatif dari perilaku guru yang tanpak sangat berarti. Competency
“as a rational ferformance wich Satisfatorilymeets the objective for a
desired condition” (Charles E. Johnson), kompetensi merupakan perilaku
yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan

kondisi yang diharapkan. “The state of legally competent of qualified” (Mc.

17 Khozin, manajemen pemberdayaan madrasah, (malang: Katalog Dalam Terbitan, 2006), hal. 46
18 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., hlm. 25
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Leod), keadaan berwenang atau memenuhi syarat menurut ketentuan
hukum" Adapun kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru
dalam melaksanakan kewajiban kewajiban serta tanggung jawab sebagai

guru.
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal,

keilmuan, teknologi, sosial dan spiritualyang secara kaffah membentuk
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik,

pengemabngan pribadi dan profesionalisme. *
Menurut Sudirman istilah kompetensi digunakan dalam dua konteks

yaitu: “ sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan
yang dapat diobservasi dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek
kognitif dan afektif dengan tahapan pelaksanaannya.”'

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru
merupakan  kemampuan/ kecapakan dasar yang harus dimiliki oleh
seseorang dalam penerapan dan pengaturan sikap (kognitif dan afektif)
berupa keterampilan dan ilmu pengetahuan untuk dilaksanakan seacra nyata
dalam tugas dan kewajibannya sebagai seorang guru dalam menyampaikan
pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dimiliki, serta memberikan
motivasi dan bimbingan kepada anak didik. Dengan demikian suatu
kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau kerja yang dapat

dipertanggung jawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. Proporsi

19 Moch. Uzer Usman , Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),

hal.14

20 Mulyasa, Standar Kompetensi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 7

21 Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
hal. 174
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antara pengetahuan, sikap dam keterampilan, sangat tergantung pada jenis
pekerjaan. Misalnya seorang guru, mereka akan melakukan porsi
ketrampilan sikap dan pengetahuan yang lebih tinggi, dari pada ketrampilan
pisik. Kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatau yang
diperoleh melalui pendidikan dan latihan. Dengan demikian istilah
kompetensi istilah kompetensi tersebut sangat kontekstual dan tidak
universal untuk semua jenis pekerjaan.*

Guru adalah sebuah Profesi. Oleh karena itu , pelaksanaan tugas guru
harus profesional. Walaupun guru seorang individu yang memiliki
kebutuhan pribadi dan memiliki keunikan sendiri sebagai pribadi, namun
guru mengemban tugas untuk mengantarkan anak didiknya untuk mencapai
tujuan. Peran guru di sekolah kususnya di kelas tidak dapat digantikan
dengan media apapun,. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh KH.

Abdullah Syukrl bahwa:
- 8 =
2ol g isall 505 055l e Sl °,u|
=2 - =3 -
ud_).\.o." ) .o.bl wl_).).o.l Clg)_g_g,gs_gja.“ w
)“Metode itu lebih penting daripada materi, tetapi guru lebih penting
dari metode, dan jiwa guru lebih penting dari guru itu sendiri”).
Profesionalisme meneurut Islam adalah sesuatu yang dikerjakan
sesuai dengan keahliannya. Oleh karena itu guru harus menguasai
seperangkat kemampuan yang disebut dengan kompetensi guru. Dalam

Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005 pasal 10, dijelaskan

bahwa kompetensi guru meliputi : a) kompetensi pedagogik; b) kompetensi

22 Syaiful sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal, 29.
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kepribadian; ¢) kompetensi sosial; d) kompetensi profesional yang diperoleh

melalui pendidikan profesi. *
a) Kompetensi profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan. Di dalam Islam, seseorang
pendidikan dituntut agar berdifat profesional sebab jika guru tersebut

tidak profesional, tujuan pendidikan tidak dapat tercapai. **
b) Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran peserta didikyang sekurang-kurangnya meliputi:
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

2) Pemahaman terhadap peserta didik

3) Pengembangan kurikulum dan silabus

4) Perancangan pembelajaran

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran

7) Evaluasi hasil belajar

8) Pengemabangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya.
¢) Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan efisien
dengan peserta didik, sama pendidik, tenaga kependidikan, wali peserta

didik, dan masyarakat. Kompetensi inisekurang-kurangnya meliputi hal-

hal berikut:
1) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat
2) Menggunakan teknologi informasi komunikasi secara fungsional

23 Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan........hal.127.

24 Novan Ady Wiyani & Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam Rancang bangun Konsep Pendidikan
Monokotomik-Holistik, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), hal. 102
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3) Bergaul secara efektif dan efisien dengan peserta didikk, sesama
pendidik, tenaga kependidikan , pimpinan suasana pendidikan, wali

peserta didik, dan masyarakat
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan

mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku.
5) Menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan sejati dengan semangat

kebersamaan.
6) Kompetensi kepribadian  adalah kemampuan kepribadian yang

mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan berakhlak mulia serta

menjadi teladan bagi peserta didik.. *
Kata pedagogia yang berarti ilmu pendidikan, yang berasal dari

bahasa Yunani. Pedagogia berasal dari dua kata, paedos dan agoge yang
berarti saya membimbing, memimpin anak®. Kompetensi pedagogik
adalah potensi, pengetahuan, keterampilan dan sikap, yang dinilai terkait
dengan profesi pendidik, berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat
diaktualisasikan dan diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja
seorang pendidik., dengan ilmu yang mempelajari masalah membimbing

anak kearah tujan tertentu.
Atau dengan kata lain kompetensi pedagogik merupakan

kemapuan pengelolaan peserta didik meliputi: pemahaman wawasan guru
akan landasan dan filsafat pendidikan; pemahaman terhadap potensi dan
keberagaman peserta didik, sehingga dapat didesain strategi pelayanan
belajar sesuai dengan keunikan masing-masing peserta didik; guru

mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen

25 Novan Ady Wiyani & Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam Rancang bangun Konsep Pendidikan...,

hal. 105

26 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 23
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maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar; guru mampu
menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar; guru harus mampu melaksanakan
pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif.
Sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan; mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan
memenuhi prosedur dan standar yang dipersyaratkan; dan mampu
mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan
intrakulikuler dan ekstrakulikuler untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya. '

2. Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi seorang pendidik sebagaimana diamanatkan dalam UU
Sidiknas tahun 2003 tersebut dapat dijarbarkan sebagai berikut: Kompetensi
pedagogik adalah kemampuan seseorang pendidik dalam mengelola

pembelajaran peserta didik yang meliputi:
1. Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengan indikator antara

lain: (a). Memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti
memahami tingkat kognisi peserta didik sesuai dengan usianya; (b).
Memahami prinsip-prinsip kepribadian peserta didik, seperti mengenali
tipe-tipe kepribadian peserta didik, dan lainnya; (c). Mampu

mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik, seperti mengukur potensi

27 Sudarwan Danim dan khairil, Pedagogi, Andragogi dan Heutagogi, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal. 25
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awal peserta didik, mengenali perbedaan potensi peserta didik, dan lain

sebagainya.”
Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki seorang guru. Setidaknya
terdapat empat hal yang harus difahami oleh guru dari peserta didik,
yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, kondisi fisik, dan perkembangan

kognitif.?

. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, dengan

indikator antara lain: (a). Mampu merencanakan pengorganisasian bahan
pembelajaran, seperti mampu menelaah dan menjabarkan materi yang
tercantum dalam kurikulum, mampu memilih bahan ajar yang sesuai
dengan materi, mampu menggunakan sumber belajar yang memadai, dan
lainnya; (b). Mampu merenacanakan pengelolaan pembelajaran, seperti
merumuskan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan kompetensi
yang ingin dicapai, memilih strategi/metode pembelajaran yang cocok,
menentukan langkah-langkah pembelajaran, menentukan cara yang dapat
digunakan untuk memotivasi peserta didik, menentukan bentuk-bentuk
pertanyaan yang akan diajukan kepada peserta didik; (c). Mampu
merencanakan pengelolaan kelas, seperti penataan ruang tempat duduk
peserta didik, mengalokasikan waktu, dan lainnya; (d). Mampu
merencanakan menggunakan media dan sarana yang bisa digunakan

untuk mempermudah pencapaian kompetensi, dan lainnya; (¢). Mampu

28 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hal.

74

29 E. Mulyasa, Standar Kompetensi ..., hal. 79
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merencanakan model penilaian proses pembelajran, seperti menentukan

bentuk, prosedur, dan alat penilaian.™
Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi

pedagogis yang harus dimiliki guru, yang bermuara pada pelaksanaan
pembelajaran. Perancangan pemebelajaran setidaknya mencakup tiga
kegiatan yaitu, identifikasi kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan

penyusunan program pembelajaran. *'
3. Kemampuan melaksanakan pembelajaran dengan indikator antara lain:

(a). Mampu menerapkan ketrampilan dasar mengajar, seperti membuka
pelajaran, menjelaskan, pola variasi, bertanya, memberi pengetahuan,
dan menutup pelajaran; (b). Mampu menerapkan berbagai jenis model
pendekatan, strategi/metode pembelajaran, seperti aktif learning,
pembelajaran portofolio, pembelajaran kontekstual dan lainnya; (c).
Mampu menguasai kelas, seperti mengaktifkan peserta didik dalam
bertanya, mampu menjawab dan mengarahkan pertanyaan siswa, kerja
kelompok, kerja mandiri, dan lainnya; (d). Mampu mengukur tingkat
ketercapaian kompetensi peserta didik selama proses pembelajaran

berlangsung. **
Kegagalan dalam pelaksanaan pembelajaran sebagaian besar

disebabkan oleh penerapan metode pendidikan yang konvensional, anti
dialog, proses penjinakan, pewarisan pengetahuan, dan tidak bersumber
pada masyarakat. Sehubungan dengan masalah tersebut, salah satu

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru seperti dirumuskan

30 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi..., hal. 74
31 Mulyasa, Standar Kompetensi ..., hal. 101
32 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi...), hal. 75
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dalam SNP berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran
pada hakikatnya interaksi tersebut banyak sekali faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Diantaranya faktor internal yang datang dari individu,
dan faktor eksternal yang datang dari lingkungan. Dalam pembelajran,
tugas seorang guru yang paling utama adalah mengkondisikan
lingkungan agar menjunjung terjadinhya perubahan perilaku dan
pembentukan kompetensi peserta didik. Pada umumnya pelaksanaan

pembelajaran mencakup tiga hal yaitu: pre tes, proses dan post tes.*
4. Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator antara

lain: (a). Mampu merancang dan melaksanakan asesmen , seperti
memahami prinsip-prinsip assesment, mampu menyusun macam-macam
instrumen evaluasi pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasinya, dan
lainnya; (b). Mampu menganalisis hasil assesment, seperti mampu
mengolah hasil evaluasi pembelajaran, mampu mengenali karakteristik
instrumen evaluasi; (c). Mampu memanfaatkan hasil asesment untuk
perbaikan kualitas hasil pembelajaran selanjutnya, seperti memanfaatkan
hasil analisis instrumen evaluasi dalam proses perbaikan instrumen
evaluasi, dan mampu memberikan umpan balik terhadap perbaikan

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. **
Evaluasi hasil belajar, dilakukan untuk mengetahui perubahan

perilaku dan pembentukkan kompetensi peserta didik, dilakukan dengan
penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan

dan sertifikasi, benchmarking (standart pengukuran suatu kerja yang

33 Mulyasa, Standar Kompetensi ..., hal. 103
34 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi ..., hal. 75
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sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai keunggulan yang

memuaskan), serta penilaian program.®
5. Kemampuan  dalam  mengembangkan  peserta  didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, dengan indikator:
(a). Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi
akademik, seperti menyalurkan potensi akdemik peserta didik sesuai
dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembangkan
potensi akademik peserta didik. (b). Mampu memfasilitasi peserta didik
untuk mengembangkan potensi non-akademik, seperti menyalurkan
potensi non-akademik peserta didik sesuai dengan kemampuannya,
mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi non-akademik

peserta didik.*
Pengembangan peserta didik merupakan salah satu bagian dari

kompetensi pedagogik vyang harus dimiliki oleh guru. Untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik.
Pengembangan potensi tersebut dapat berupa: kegiatan ekstra kurikuler

(ekskul), pengayaan dan remidial, serta bimbingan dan koseling.”’
Ringkasan rambu-rambu umum standar kompetensi pedagogik guru,

disajikan pada tabel 2.1
Berikut: Tabel 2.1 kompetensi dasar pedagogik guru

Kompetensi Subkompetensi Indikator

0y 2 (©))

35 Mulyasa, Standar Kompetensi ..., hal. 106
36 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi...., hal. 75
37 Syaiful Sagala, kemampuan profesionalisme ..., hal. 57
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Kompetensi Memahami  peserta | Memahami  peserta  didik
didik secara | dengan memanfaatkan prinsip-
Pedagogik mendalam prinsip perkembangan kognitif.
Memahami  peserta  didik
dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip kepribadian.
Mengidentifikasi bekal ajar
awal peserta didik
Bersambung....
Lanjutan...
Kompetensi Subkompetensi Indikator
(1) 2) 3)
Merancang Memahami landasan kependidikan
pembelajaran, | Menerapkan  teori  belajar  dan
termasuk memahami pemebelajaran
landasan pendidikan ["\fenetukan strategi pembelajaran
untuk  kepentingan | perdasarkan  karakteristik peserta
pembelajaran didik, kompetensi yang ingin dicapai
dan materi ajar.
) Menyusun rancangan pembelajran
Komp et§n51 berdasarkan strategi yang dipilih.
Pedagogik Melaksanakan Menata latar (setting) pelajaran.
pemebelajaran Melaksankan pembelajaran  yang
kondusif
Merancang dan | Merancang  dan  melaksanakan
melaksanakan evaluasi (assesment)  proses dan
evaluasi hasil belajar secara
pembelajaran berkesinambungan dengan berbagai

metode.

Menganalisis hssil evaluasi proses
dan hasil belajar unruk menentukan
tingkat ketuntasan belajar ( masteri
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learning)

Memanfaatkan hasil
pembelajaran  untuk

S€cara umum.

penilaian
perbaikan

kualitas  program  pembelajaran

mengaktualisasikan | akademik
berbagai potensinya

Mengembangkan Memfasilitasi peserta didik untuk
peserta didik untuk | mengembangkan berbagai potensi

Sumber ...

C. Kajian Tentang Guru Pendidikan Agama Islam
1. Hakikat, Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama Islam adalah :

Pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya
secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Agama Islam itu sebagai
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di

dunia dan akhirat kelak.*

Menurut Ahmad D. Marimba dalam bukunya yang berjudul

Pendidikan Agama Islam mengemukakan pendapat Miqdad Yaljan

menerangkan:

Bahwa pendidikan Agama Islam diartikan sebagai

usaha

menumbuhkan dan membentuk manusia muslim yang sempurna dari
aspek kesehatan, akal, keyakinan, kejiwaan, akhlak, kemauan, daya
cipta dalam semua tingkat pertumbuhan yang disinari oleh cahaya
yang dibawa oleh Islam dengan versi dan metode-metode pendidikan

yang ada diantaranya.®

38 Sudarwan Danim dan khairil, Pedagogi, Andragogi .....hal.26
39 Zakiyah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 86

40 Djumransyah, Abdul Malik Karim, Amrullah, Pendidikan Islam Menggali Tradisi
Meneguhkan Eksistensi, (Malanga: UIN Malang Press, 2007), hal.16
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Burlian Somad mengartikan Pendidikan Islam adalah “pendidikan
yang bertujuan membentuk individu menjadi makhlukyang bercorak diri,
berderajat menurut makhluk Allah”. Adapun mengenai isi pendidikannya
adalah mewujudkan tujuan itu, yaitu ajaran Allah. Secara terperinci beliau
mengemukakan, pendidikan itu disebut Pendidikan Islam apabila memiliki
dua ciri khas, yaitu :

a. Tujuannya membentuk individu menjadi bercorak diri tertinggi menurut
ukuran Al-Qur' an.
b. Isi pendidikannya adalah ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap di

dalam Al-Qur’an yang pelaksanaannya didalam praktek hidup sehari-hari
sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Para Ahli pendidikan Islam telah merumuskan tuajuan pendidikan.
Rumusan tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil di dalamnya

memiliki wawasan kaffah agar mampu menjalankan tugas-tugas

kehamban, kekhalifahan, dan pewaris Nabi.
b. Rumusan tujuan hasil keputusan seminar pendidikan Islam se-Indonesia

tanggal 7 s.d 11 Mei 1960 di Cipayung, Bogor; tujuan Pendidikan Islam
adalah menanamkan takwa, akhlak serta menegakkan kebenaran dalam
rangka membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut
ajaran Islam.*

Sedangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai:
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagqwaan peserta

didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga. Pada dasarnya kewajiban menanamkan keimanan dan

ketagwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah

41 Bukhari Umar, Hadits Tarbawi, (Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2012), hal. 36
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berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan
ketagwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan

tingkat perkembangannya.
b. Penyaluran, yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di

bidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secaraoptimal sesuai

dengan perkembangannya.
c. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan

pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
d. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau

dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.
e. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.
f. Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman untuk mencapai kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat.*
2. Profil Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam literatur pendidikan Islam, seorang guru biasa disebut sebagai
ustadz, mu’alim, murabbiy, mursyid, muddaris, dan mu’addib. Kata ustadz
biasa digunakan untuk memanggil seorang profesor. Ini mengandung makna
bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme

dalam mengemban tugasnya. Seseorang dikatakan profesional, bilamana

pada dirinya melekat sikap dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya,

4?2 Sholahudin, “ Memahami Prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran” dalam

http://sholahuddin.edublogs.org/2013/04/04/memahami-prinsip-belajar-dan-pembelajaran PAL/,
diakses 2 Desember 2015


http://sholahuddin.edublogs.org/2013/04/04/memahami-prinsip-belajar-dan-pembelajaran%20PAI/
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komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous
improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui

model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zamannya.
Kata mu’alim berasal dari kata ‘ilm yang berarti menangkap hakekat

sesuatu. Dalam setiap ‘ilm terdapat dimensi teoritis dan dimensi alamiah. Ini
mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk mampu
menjelaskan  hakikat ilmu pengetahuan yang diajarkannya, serta
menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya dan berrusaha membangkitkan

siswa untuk mengamalkannya. *

Kata murabbiy berasal dari kata dasar Rabb. Tuhan adalah sebagai
Rabb al-‘alamin dan Rab al-‘anas, yakni yang menciptakan, mengatur dan
memelihara alam seisinya termasuk manusia. Manusia sebagai khalifah-Nya
diberi tugas untuk menumbuhkembangkan kreativitasnya agar mampu
mengkreasi, mengatur dan memelihara alam seisinya.Dilihat dari pengrtian
ini, maka tugas guru adalah mendidik dan menyiapkan peserta didik agar
mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk
tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam

sekitarnya.
Kata mursyid bisa digunakan untuk guru tharigah (Tasawuf). Dengan

demikian seorang Mursyid (guru) berusaha menelurkan penghayatan
(transinternalisasi) akhlak dan/atau kepribadian kepada peserta didiknya,
baik yang berupa etos ibadahnya, etos kerjanya, maupun dedikasihnya yang
sertba Lillahi Ta’ala (karena mengharapkan ridla Allah semata). Dalam

konteks pendidikan mengandung makna bahwa guru merupakan model atau

43 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: PSAPM, 2004),hal, 210.
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sentral identifikasi diri, yakni pusat anutan dan teladan bahkan konsultan

bagi peserta didiknya.*
Kata muddaris berasal dari akar “dara-yadrusu-darasan wa durusan

>

wa dirasatan”. Yang berarti terhapus, hialng bekasnya, menghapus,
menjadikan usang, melatih, mempelajari. Dilihat dari pengertian makna ini,
maka tugas guru adalah berusaha mencerdaskan peserta didiknya,

menghilangkan ketidak tahuan atau memberantas kebodohan mereka, serta

melatih ketrampilan mereka sesuai dengan bakat minat dan kemampuannya.
Sedangkan kata mu’adib berasal dari kata adab , yang berarti

moral,etika, dan adab atau kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir dan
batin. Kata peradaban (Indonesia) juga berasal dari kata dasar adab,
sehingga guru adalah orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan
fungsi untuk membangun peradaban (civilization) yang berkualitas di masa

depan.”
Pada saat ini masih banyak orang cerdas, terampil, pintar, keratif,

produktif, profesional, tetapi tidak dibarengi dengan kekokohan akhidah dan
kedalaman spiritual serta keunggulan akhlak. ** namun demikian kita perlu
mengoreksi sistem pendidikan selama ini lebih banyak menekankan dimensi
transfer ilmu (pengetahuan). Sedang aspek internalisasi dan alamiah
(implementasi) belum banyak tergarap untuk membangun masyarakat yang
memiliki bound of civility (ikatan keadaban atau tata krama) yang
merupakan ciri dari masyarakat madani. Transfer ilmu pengetahuan dan

teknologi atau melestarikan dan mempertahankan nilai-nilai insani (budaya

44Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam.... Jhal. 211
45 Muhaimin, Wacana Pengembangan..., .hal, 213.
46 Ibid. , hal. 214
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manusia) dan nilai-nilai ilahi (agama) adalah penting, sebagai

pengembangan dari filsafat pendiAdikan .
Dari hasil telaah istilah-istilah guru dalam literatur kependidikan Islam

ditemukan bahwa guru adalah orang yang memiliki karakteristik sebagai

berikut:
a. Komitmen terhadap profesianilitas, yang melekat pada dirinya sikap

dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap

continous improvement.
b. Menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta menjelaskan

fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya,
atau sekaligus melakukan “transfer ilmu pengetahuan, iternalisasi ilmu,

serta alamiah (implementasi)”.
c. Mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, serta

mampu mengatur dan memelihara  hasil kreasinya agar tidak

menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.
d. Mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri atau menjadi pusat

anutan, teladan dan konsultan bagi peserta didik.
e. Memiliki kepekaan intelektual dan informasi, serta memperbarui

pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha
mencerdaskan peserta didiknya, melatih ketrampilan sesuai dengan

bakat, minat dan kemampuannya.
f. Mampu bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang

berkualitas di masa depan.”’

Dalam komunikasi sehari-hari, Guru pendidikan Agama Islam (GPAI)
biasanya dijuluki dengan “Ustadz), istilah ini (di Timur Tengah) bisa

digunakan untuk memanggil seorang profesor. Ini mengandung makna

47 Muhaimin, Wacana Pengembangan..., hal. 217
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bahwa seorang GPAI dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme
dalam mengemban tugasnya.

Ada tiga ciri dasar yang selalu dapat dilihat pada setiap profesional
yang baik mengenai etos kerjanya yaitu:

1) Keinginan untuk menjujung tinggi mutu pekerjaan (job quality).

2) Menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan.

3) Keinginan untuk memberikan layanan kepada masyarakat melalui karya
profesionalnya. *

Para ulama telah memformulasikan sifat-sifat, ciri-ciri dan tugas-tugas
guru (termasuk di dalamnya GPAI) yang diharapkan agar berhasil dalam
menjalankan tugas-tugas kependidikannya. Berbagai sifat, ciri-ciri dan tugas
tersebut sekaligus mencerminkan profil guru yang diharapkan (ideal).

Menurut Imam Al-Ghazali, bahwa kode etik dan tugas-tugas adalah
sebagai berikut:

a. Kasih sayang kepada peserta didik dan memperlakukannya sebagaimana

anaknya sendiri.
b. Meneladani Rasulullah sehingga jangan menuntut upah, imbalan maupun

penghargaan.
c. Hendaknya tidak memberikan predikat / martabat kepada peserta didik

sebelum ia pantas dan kompeten untuk menyandangnya, dan jangan beri
ilmu yang samar (al ‘ilm al-khafy) sebelum tuntas ilmu yang jelas

(al-ilm al-jaly).
d. Hendaknya mencegah peserta didik dari aakhlak yang jelek (sedapat

mungkit) dengan cara sindiran dan tidak tunjuk hidung.
e. Guru yang memegang bidang studi tertentu sebaiknya tidak menjelek-

jelekan atau meremehkan bidang studi yang lain.

481bid. , hal. 222
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f. Menyajikan pelajaran pada peserta didik sesuai dengan taraf kemampuan

mereka.
g. Dalam menghadapi peserta didik yang kurang mampu, sebaiknya diberi

ilmu-ilmu yang global dan tidak perlu menyajikan detailnya.
h. Guru hendaknya mengamalkan ilmunya, dan jangan sampai ucapannya

bertentangan dengan perbuatannya.*’

Dan aspek profesional menyangkut peran guru, dalam arti ia memiliki
kualifikasi profesional sebagai guru (GPAI). Atas dasar itulah asumsi yang
melandasi kebrhasilan GPAI dapat diformulasikan sebagai berikut: “guru
pendidikan agama Islam akan berhasil menjalakan tugas kepedidikannya
bilamana dia memiliki kompetensi personal-religius dan kompetensi
profesional religius. Kata religius selalu dikaitkan dengan masing-masing
kompetensi tersebut yang menunjukkan adanya komitmen GPAI kepada
ajaran Islam sebagai kriteria utama sehingga segala masalah dan perilaku
kependidikannya dihadapi, dipertimbangkan, dipecahkan dan didudukan
dalam prespektif Islam.*

D. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru

Pendidikan Agama Islam
Sesuai dengan ciri-ciri sekolah sebagai organisasi yang bersifat kompleks

dan unik, maka peran kepala sekolah harus dilihat dari berbagai sudut pandang.
Dari sisi tertentu, kepala sekolah dapat dipandang sebagai manajer, sebagai
pemimpin dan juga sebagai pendidik. Tetapi sebelum masing-masing peran

tersebut diuraikan, ada 2 (dua) kata kunci yang dapat dipakai sebagai landasan

49 Muhaimin,Dkk, PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012hal. 95

50 Muhaimin,Dkk, PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM. , hal. 97
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untuk memahami lebih jauh peran kepala sekolah. Kedua kata tersebut adalah
“Kepala” dan “sekolah”. Kata “Kepala” dapat diartikan sebagai ketua atau
pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan “sekolah”
adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi
pelajaran.’' Tenaga kependidikan merupakan salah satu kunci utama berhasil
atau tidaknya gerakan pendidikan dalam rangka memenuhi standar mutu, baik
standar produk dan pelayanan maupun standar kustomer pendidikan pada

umumnya.**
Sehubungan dengan hal tersebut, dalam meningkatkan kompetensi

pedagogik guru pendidikan agama Islam, harus dilakukan secara sistematis,
dalam arti direncanakan secara matang. Kepala sekolah sebagai supervisor
bertugas memberikan pengawasan, bantuan, bimbingan dan lainnya. Pada
masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan pendidikan
pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan dan
pengajaran untuk dapat menciptakan situasi proses belajar mengajar yang

menyenangkan.
Dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama

Islam, kepala sekolah dituntut untuk memiliki strategi khusus yang bisa
memudahkan kepala sekolah tersebut dalam melaksanakan tugasnya. Oleh
karena itu, dalam usaha untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru
pendidikan agama Islam strategi yang harus digunakan oleh kepala sekolah

yaitu:

51 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauaan Teoritis dan Permasalahannya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 42-47

52Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), hal. 34
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1) Mengikutkan guru dalam Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Guru

(PPTG) dan tenaga kependidikan pada umumnya.
Hal ini dimaksudkan agar guru mampu merespon perubahan dan

tuntutan perkembangan IPTEK dan kemajuan kemasyarakatan, termasuk
perubahan sistem pendidikan dan pembelajaran secara mikro. Pendidikan

dan Pelatihan Tenaga Guru (PPTG) terdiri dari dua jenis, yaitu
a) Pendidikan prajabatan (preservice education), adalah pendidikan

persiapan mahasiswa untuk meniti karir dalam bidang pendidikan dan

pengajaran.
b) Pendidikan dalam jabatan (interservice education), Pendidikan dalam

jabatan merupakan salah satu aktivitas untuk meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan guru, baik secara pribadi, sosial, maupun
profesionalnya. Praksisnya merupakan aktivitas pendidikan, pelatihan
dan pengembangan yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan
dan ketrampilan staf, sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi dan tuntutan masyarakat.”
Kegiatan dalam jabatan antara lain berkaitan dengan pemberian

kesempatan kepada guru atau tenaga pendidik untuk mengikuti berbagai
pendidikan dan pelatihan secara teratur, musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) musyawarah guru pembimbing (MGP) dan kelompok kerja guru
(KKG), diskusi seminar lokakarya dan penyediaan sumber belajar.
2) Memotivasi guru
Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab terhadap pencapaian
tujuan dengan melalui orang lain atau karyawan, mereka diharapkan

mempunyai kemampuan untuk memotivasi para karyawan.dengan

memahami apa yang menjadi kebutuhan mereka dan berusaha untuk

53 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme..., hal. 46
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menyiapkan alat-alat pemenuhan kebutuhan para karyawan maka seorang
pemimpin akan dapat mendorong para karyawannya untuk bekerja lebih
giat.>* Motivasi adalah suatu keadaan psikologik tertentu dalam diri
seseorang yang muncul oleh karena adanya dorongan untuk memenuhi
kebutuhan tertentu. Dari motivasi ini kemudian timbul tingkah laku untuk

memenuhi kebutuhan tadi.”
Dalam hal ini motivasi diberikan kepada para guru agar terus

meningkatkan profesionalitasnya sebagai pendidik, sehingga nantinya dapat
menghasilkan pembelajaran yang berkualitas dan menghasilkan lulusan
yang berprestasi.
3) Penataran dan lokakarya

Pelaksanakan penataran dan lokakarya untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dapat
dilakukan oleh sekelompok guru yang mempunyai maksud sama.
Pelaksanaannya dilakukan dengan cara mengundang seorang atau beberapa
orang pakar sebagai narasumber. Dinas Pendidikan Nasional melaksanakan

kegiatan penataran tenaga kependidikan, khususnya guru, dengan

menggunakan tiga model penataran, yaitu:
a) Model A, adalah pola penataran guru SMP dan SMU yang berada di

kota-kota yang instruktur maupun pesertanya berada di satu lokasi.
b) Model B, adalah pola penataran untuk guru di kota kabupaten yang para

instrukturnya harus datang ke kabupaten untuk menatar.
¢) Model C, adalah pola penataran untuk guru-guru yang bertugas di daerah

terpencil, yang didatangkan ke kota provinsi dengan fasilitas pondokan.*®

54 Bambang Swasto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Malang: Fakultas Ilmu Administrasi
Universitas Brawijaya, 1996), hal. 71
55 Ibid., hal. 71

56 Bambang Swasto, Manajemen Sumber Daya Manusia...., hal. 48
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Dengan demikian, para guru tidak hanya memperoleh bekal-bekal
pengetahuan, tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan
mengajarnya. Untuk mengetahui penambahan atau peningkatan
pengetahuan pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi atas kemampuan dan
keterampilan hasil pelaksanaan loka karya.

4) Supervisi

Supervisi dilakukan dengan tujuan memberikan layanan dan bantuan
untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya
untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, bukan saja memperbaiki
kemampuan mengajar tapi juga untuk pengembangan potensi kualitas

guru.”’

Pelaksanaan supervisi dapat dilakukan oleh dua orang atau lebih, yang
sama-sama ingin meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan proses
belajar mengajar. Mereka secara bergantian melakukan pengamatan
terhadap berbagai tingkah laku masing-masing pada saat melaksanakan

proses belajar mengajar.
Sebelum pelaksanaan pengamatan, terlebih dahulu dibicarakan

bentuk-bentuk tingkah laku apa yang menjadi fokus pengamatan, dan secara
bersama disusun panduannya. Berdasarkan panduan itu, dilakukan
pengamatan untuk melihat di mana letak kelemahan-kelemahannya. Setelah
masing-masing mengetahui kelemahan diri sendiri, hal itu dijadikan dasar
upaya untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kemampuan.

5) Pengajaran mikro

Pengajaran mikro secara praktek untuk melatih kemampuan

melaksanakan proses belajar mengajar dapat dilaksanakan oleh sekelompok

57 Luk-luk Nur Mufidah, Supervisi Pendidikan, (Jember: Center for Society Studies, 2008), hal.
16
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guru (biasanya antara 5-10 orang) di suatu sekolah. Karena praktek
pelatihan ini bersifat khusus, pelaksanaannya dilakukan di luar kegiatan
mengajar yang sebenarnya. Pelaksanaan dilakukan dengan cara seorang
guru bertindak sebagai pengajar, sedangkan guru-guru yang lain menjadi
siswa yang melakukan proses belajar. Kegiatan semacam ini merupakan
suatu cara untuk bekerja sama meningkatkan kemampuan dalam
melaksanakan pengajaran.
6) Menumbuhkan kreativitas guru

Para guru dipandang sebagai orang yang paling mengetahui kondisi
belajar, juga permasalahan belajar yang dihadapi oleh para peserta didiknya.
Karena hampir setiap hari mereka berhadapan dengan peserta didik mereka.
Guru kreatif selalu mencari cara bagaimana agar proses belajar mencapai
hasil sesuai dengan tujuan, serta berupaya menyesuaikan pola-pola tingkah
lakunya dalam mengajar dengan tuntutan pencapaian tujuan, dengan
mengembangkan faktor situasi kondisi belajar peserta didik. Kreatifitas
yang demikian, memungkinkan guru yang bersangkutan menemukan
bentuk-bentuk mengajar yang sesuai, terutama dalam memberi bimbingan,
rangsangan, dorongan, dan arahan agar peserta didik dapat belajar secara
efektif.

7) Mengembangkan tenaga pendidik
Tenaga atau sumber daya yang telah diperoleh suatu organisasi, perlu

pengembangan sampai pada taraf tertentu sesuai dengan pengembangan

organisasi itu. Pengembangan sumber daya ini penting searah dengan
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pengembangan organisasi.”® Pengembangan sumber daya manusia, dalam

hal ini tenaga kependidikan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
a) Secara makro, adalah suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan

manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa.
b) Secara mikro, adalah suatu proses perencanaan pendidikan , pelatihan,

dan pengolahan tenaga atau karyawan untuk mencapai suatu hasil

optimal.”

Dari berbagai upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan
bekerja sama dengan berbagai pihak ini, tujuannya yang tidak lain adalah
untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kinerja guru,
dalam hal ini khusnya pada kompetensi guru, agar terciptanya tenaga
kependidikan yang profesional dan berkualitas. Agar dapat meningkatkan

daya saing siswa di era globalisasi ini.
E. Penelitan Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelurusan pustaka yang berupa hasil
penelitian, karya ilmiyah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti sebagai
perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Demikian Penelitian-
penelitian terdahulu yang menurut peneliti memiliki kajian yang hampir sama
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Letak kesamaannya adalah
terdapat pada pendekatan penelitian yakni pendekatan kualitatif, metode
pengumpulan data yakni metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan
teknik analisis data yang meliputi reduksi data. Sekalipun memiliki kesamaan

dalam beberapa hal tersebut , tentu saja penelitian yang akan penulis lakukan di

58 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),
hlm. 115

59 Ibid., him. 2
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usahakan untuk menghadirkan suatu kajian yang berbeda dari penelitian yang

pernah ada. Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu

adalah terletak pada konteks/fokus penelitian, kajian teori dan pengecekan

keabsahan data. Adapun pemaparan dari aspek-aspek perbedaan tersebut dapat

di lihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian Ini dengan Penelitian Terdahulu

Aspek Perbedaan
o e Judul Metode
NO Peneliti Penelitian Fokus Kajian Teori Keabsaha
penelian n Data
1 | Mufidatun Strategi . Bagaimana 1. Pengertian Triangulasi
Nasihah Kepala kompetensi kepala Metode
Sekolah profesional sekolah,
dalam guru peran dan
Meningkataka | pendidikan fungsi kepala
n Kompetensi | agama Islam sekolah,
Profesional di SMA syarat kepala
Guru PAI di| Negeri I sekolah
SMAN 1 | Srengat? 2. Pengertian ,
Srengat 2.Bagaimana karakteristik
strategi kompetensi
kepala profesional
sekolah guru,
dalam macam-
meningkatka macam
n kompetensi kompetensi
profesional guru.
guru
pendidikan Profesionalis
agama Islam me guru
di SMA pendidikan
Negeri 1 agama Islam
Srengat? 4. Strategi
kepala
sekolah
dalam
meningkatka
n kompetensi
profesional

guru PAI
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Arifin Peranan 1. Bagaimana 1. Tugas dan Triangulasi
Kepala kondisi guru tanggung Metode
Sekolah PAI di MTs jawab kepala
dalam Aswaja sekolah.

Meningkataka | Dukun Kab 2. Kompetensi
n Kompetensi | Magelang ? pedagogik
Pedagogik guru.
Guru PAI | 2.Bagaimana
(Studi Kasus | kah peran Pengembang
pada MTs | kepala an
Aswaja sekolah profesionalis
Dukun Kab | dalam me guru
Magelang meningkatka
Tahun n kompetensi
2011/2012) pedagogik

guru PAI di

MTs Aswaja

Dukun Kab

Magelang?

Bagaimanaka

h kendala

dalam

meningkatka

n kompetensi

pedagogik

guru PAI di

MTs Aswaja

Dukun Kab

Magelang?

Riyayik Kepemimpina | 1. Bagaimana | 1. pengertian 1.Kredibilit

Aryandiny n Kepala strategi kepemimpin | as data
Sekolah kepala an, tipe 2.
dalam Upaya sekolah kepemimpin | Dependabil
Meningkatka dalam an kepala itas data
n meningkat sekolah, 3.
Profesionalis kan tugas dan Komfirmab
me Guru di kompeten fungsi ilitas data
MTs Al- s kepemimpin
Hidayah pedagogik an.

Pagotan di MTs 2. pengertian
Peterongan Al- dan syarat
Jombang Hidayah profesional
Pagotan guru,
Jombang? kompetensi
2. Bagaimana guru
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strategi
kepala
sekolah
dalam
meningkat
kan
kompeten
si
kepribadia
n di MTs
Al-
Hidayah
Pagotan
Jombang?

3.Bagaimana

strategi
kepala
sekolah
dalam
meningkat
kan
kompeten
si
profesiona
1 di MTs
Al-
Hidayah
Pagotan
Jombang?

4. Bagaimana

strategi
kepala
sekolah
dalam
meningkat
kan
kompeten
si sosial di
MTs Al-
Hidayah
Pagotan
Jombang?

profesional,
tugas guru.

3. Strategi
kepala
sekolah
dalam
meningkatka
n kompetensi
profesionalis
me guru.
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Penelitian Ini

Peran Kepala
Sekolah
dalam
Meningkatka
n Kompetensi
Pedagogik
Guru PAI di
SMP Negeri 2
Sumbergemp
ol
Tulungagung
Tahun Ajaran
2015/2016

1.Bagaimanaka
h kebijakan
yang
diterapkan
Kepala
sekolah
untuk
meningkatka
n kompetensi
pedagogik
guru PAI di
SMPN 2
Sumbergemp
ol ?

2.Bagaimanaka
h strategi
kepala
sekolah
dalam
membimbing
dan
mengarahkan
guru PAI
untuk
meningkatka
n kompetensi
pedagogik di
SMPN 2
Sumbergemp
ol ?

3.
Bagaimanaka
h kepala
sekolah
dalam
memotivasi
guru PAI
untuk
meningkatka
n kompetensi
pedagogik
guru PAI di
SMPN 2
Sumbergemp
ol ?

1.Pengertian
kepemimpin
an kepala
sekolah,
sifat-sifat
dan syarat
kepemimpin
an kepala
sekolah,
persn dan
tanggung
jawab kepala
sekolah.

2. Hakikat
kompetensi
pedagogik,
kompetensi
pedagogik

3. Hakikat,
tujuan, dan
fungsi PAI,
Profil guru
PAI

Kepemimpin
an kepala
sekolah
dalam
meningkatak
an strategi
guru PAI

Triangulasi
Sumber
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F. Kerangka Berpikir (Paradigma)

Penelitian pada hakekatnya merupakan suatu upaya untuk
mengemukakan kebenaran, untuk mengarahkan dan mempermudah dalam
proses berfikir maka dibuatlah paradigma berfikir dalam sebuah karya ilmiah.
Kompetensi yang dimiliki seorang guru meliputi empat kompetensi yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial. Dari keempat kompetensi tersebut dapat diuraikan bahwa;
kompetensi pedagogik yaitu guru harus dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sedangkan pada
kompetensi  profesional dalam kompetensi ini guru harus bisa
mengimplikasikan kurikulum yang dipakai dengan sebaik-baiknya. Selanjutnya
kompetensi kepribadian yang menuntut guru harus menjadi panutan atau
teladan bagi peserta didiknya. Dan yang terakhir adalah kompetensi sosial,
yaitu guru dituntut dapat bersosialisasi terhadap peserta didik, semua guru,
karyawan, orang tua wali dan masyarakat.

Dari keempat kompetensi tersebut, menurut penulis kiranya kompetensi
pedagogik harus mendapat perhatian yang lebih karena dalam mengemban
tugasnya sebagai guru kompetensi yang paling menentukan keprofesionalan
dalam mengajar adalah kompetensi pedagogik guru. Dalam kompetensi
pedagogik guru harus dapat menciptakan suasana yang efektif dan
menyenangkan dalam mengelola pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat

tercapai secara maksimal. Guru harus memiliki pengetahuan yang luas
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mengenai landasan pendidikan dan pengetahuan mengenai karakteristik peserta
didik, hal itu untuk memudahkan guru dalam melakukan pengelolaan
pembelajaran, karena keberhasilan suatu pembelajaran itu tergantung
bagaimana kemampuan guru dalam mendesain pembelajarannya agar
kompetensi dasar suatu materi yang hendak disampaikan kepada peserta didik
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini menyebabkan kompetensi
pedagogik ini menjadi sangat penting dibandingkan dengan kompetensi-
kompetensi yang lainnya, karena kompetensi pedagogik ini salah satu faktor
penting seorang guru yang menjadi penentu sebuah keberhasilan dalam
mengajar dimana sangat menentukan prestasi belajar siswa.

Dari ke empat kompetensi tersebut, guru harus dapat
mengaplikasikannya melalui proses belajar mengajar yang maksimal agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan. Guru harus
membawa peserta didik tidak hanya memiliki pemahaman materi saja tetapi
juga penguasaan diri dari segi prakteknya. Oleh karena itu, berbagai upaya
melalui peran kepala sekolah selalu dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi guru tersebut, mulai dari membuat kebijakan, membimbing dan
mengarahkan serta memotivasi guru, misalnya melalui pelatihan guru, work
shop, dan rapat-rapat yang diselenggarakan oleh sekolah dan diknas. Yang
tujuannya adalah untuk meningkatkan kompetensi guru sehingga didapati
pengajar yang berkualitas. Sehingga berdampak positif terhadap perkembangan

kemajuan pendidikan melalui pembelajaran yang berkualitas. Khususnya di
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SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung. Kerangka berfikir (paradigma)

penelitian ini dapat digambarkan dengan gambar sebagai berikut:

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Kompetensi Guru

Peningkatan Mutu
SDM

Kompetensi
Pedagogik
thru
|

Kebijakan
peningkatan
kompetensi
pedagogik

Kompetensi Pedagogik
Kompetensi Profesional
Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Sosial

Pengarahan dan
pembimbingan peningkatan
kompetensi pedagogik

Motivasi
peningkatan
kompetensi

pedagogik

Pembelajaran
berkualitas




